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Abstract: This study is a stylistic analysis focusing on the semantic and
phonological aspects of the song “Nour” by Zap Tharwat and Amina Khalil. The aim
of this research is to reveal how sound and meaning interact to construct a
distinctive aesthetic and ideological system within modern Arab musical texts.

Employing a stylistic approach (al-usliubiyyah / ZLw.L.fz(l), this study integrates

linguistic analysis—covering phonological, syntactic, and semantic dimensions—
with a socio-cultural perspective that highlights the representation of women and
discourses of social struggle in the song’s lyrics. The findings indicate that language
in “Nour” functions as a medium of symbolic resistance against patriarchal
structures, as well as a means of expressing modern spirituality through the

symbol of light (niur / ys5). This symbol not only conveys religious meanings but

also reflects hope, awareness, and emancipation within the context of
contemporary Arab society.
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Pendahuluan

Bahasa seni memiliki daya yang unik dalam mengekspresikan nilai-nilai
kemanusiaan dan realitas sosial. Dalam konteks budaya Arab kontemporer, karya
musikal sering berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, melainkan juga sebagai teks
sastra yang memuat pesan moral, sosial, dan ideologis. Lagu “Nour” karya Zap
Tharwat dan Amina Khalil merupakan contoh kuat dari genre spoken word yang
memadukan musik, narasi, dan puisi untuk membangun kesadaran sosial.

Fenomena ini dapat dibaca melalui pendekatan stilistika (al-uslubiyyah),
yaitu ilmu yang mengkaji hubungan antara bentuk linguistik dan fungsi estetik.
Melalui analisis aspek fonologis (al-bunyah as-sautiyyah) dan semantik (al-bunyah
ad-dalaliyah), penelitian ini berusaha menyingkap bagaimana unsur bunyi dan
makna bekerja bersama dalam membangun identitas perempuan dan semangat
pembebasan dalam masyarakat Mesir modern.



Kajian mengenai stilistika (al-uslubiyyah) telah berkembang luas baik
dalam tradisi linguistik Barat maupun Arab. Dalam khazanah Barat, sejumlah
tokoh seperti Geoffrey Leech (1969) dan Mick Short (1996) memandang stilistika
sebagai upaya menjelaskan hubungan antara struktur bahasa dan efek estetis yang
ditimbulkannya. Leech menekankan bahwa gaya (style) merupakan pilihan
linguistik yang menandakan fungsi sosial dan emosional dari bahasa. Sementara
itu, Short memandang analisis stilistika sebagai jalan untuk menyingkap nilai-nilai
estetika dan ideologis dalam karya sastra melalui perangkat linguistik yang
terukur.

Dalam tradisi Arab, akar stilistika modern berakar pada ilmu balaghah
klasik, khususnya teori an-nazm dari ‘Abd al-Qahir al-Jurjani (‘Abd, 1960, hlm. 55).
l[a menegaskan bahwa keindahan bahasa bukan terletak pada kata secara
individual, tetapi pada susunan kata yang harmonis dalam konteks makna (as-
siyaq al-ma‘nawi). Pandangan ini kemudian dikembangkan oleh Ibrahim Anis
(Anis, 1972, hlm. 112) dan Shawqi Dayf (Dayf, 1983, hlm. 76) yang menekankan
nilai estetik bunyi dalam teks sastra.

Penelitian Dalila Maksah (Maksah, 2021, hlm. 43-61) menunjukkan bahwa
struktur bunyi dalam puisi Arab modern memiliki nilai semantik yang
memperkuat pesan ideologis. Hal ini sejalan dengan temuan Al-Ghazali (Al-Ghazalj,
2017, hlm. 89) yang menyoroti peran bahasa sehari-hari dalam membangun
simbolisme artistik penyair modern.

Penelitian-penelitian kontemporer juga menunjukkan kecenderungan yang
serupa. Dalila Maksah (Maksah, 2021, hlm. 43-61) artikelnya “Semantic
Phonological Study of the Court of the Meandering Behind the Footsteps of the
Sun” meneliti interaksi antara struktur bunyi dan makna dalam karya puitis Arab
modern. [a menemukan bahwa unsur fonologis seperti ritme dan rima memiliki
nilai semantik tersendiri yang memperkuat pesan ideologis puisi. Kajian ini
menjadi rujukan penting dalam penelitian ini, karena memberikan landasan bahwa
aspek fonologis dan semantik dapat menyatu dalam satu sistem makna yang
kohesif.

Di sisi lain, penelitian oleh Al-Ghazali (2017: 89) tentang Asalib al-ta‘bir fi
ash-shir al-hadith menyoroti kecenderungan penyair Arab modern untuk
menggunakan struktur bahasa sehari-hari dengan muatan simbolik yang kuat. Ia
berpendapat bahwa transformasi gaya bahasa dalam puisi dan lagu kontemporer
menunjukkan dinamika sosial budaya masyarakat Arab masa kini.

Dalam konteks musik, karya musik Arab modern dapat diperlakukan
sebagai teks sastra karena memiliki struktur linguistik dan fungsi retoris yang
kompleks (Hassan & El-Naggar, 2019, hlm. 52). Hal ini sejalan dengan temuan Al-
Rifa‘i (2020, hlm. 88) yang menempatkan simbol niir sebagai metafora spiritualitas
dan kesadaran sosial.

Secara khusus, belum ditemukan penelitian yang secara langsung menelaah
lagu “Nour” karya Zap Tharwat dan Amina Khalil dalam perspektif stilistika
linguistik. Sebagian besar kajian hanya menyoroti tema sosial dan feminisme
dalam musik Arab modern, tanpa mengaitkannya dengan dimensi fonologis dan
semantik. Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi penting untuk
melengkapi kajian sebelumnya dengan fokus pada analisis gaya linguistik (al-uslib
al-lughawi) serta simbolisme semantik yang membentuk pesan ideologis lagu
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tersebut. Mengisi kekosongan kajian stilistika dalam ranah musik Arab
kontemporer dan Menawarkan pembacaan baru terhadap teks lagu “Nour” sebagai
karya sastra musikal yang menggabungkan bunyi, makna, dan ideologi.

Penelitian ini menggunakan kerangka stilistika linguistik yang memadukan
dua dimensi utama: 1) Fonologis (al-bunyah as-sautiyyah) untuk menelaah unsur
bunyi, ritme, dan repetisi yang membangun efek estetis dan emosional, 2)
Semantik (al-bunyah ad-dalaliyah) untuk menafsirkan simbolisme dan hubungan
makna dalam konteks sosial dan spiritual.

Secara konseptual, penelitian ini berangkat dari teori hubungan simbolik
antara lafz dan ma‘na (al-Jahiz, 1968), yang menegaskan kesatuan antara bentuk
bunyi dan makna sebagai prinsip keindahan bahasa. Pandangan ini diperluas oleh
Ibn Sina (1952) dalam Kitab al-Shifa’, yang mengaitkan simbol cahaya (nur)
dengan transisi pengetahuan dari potensi menuju aktual. Dalam ranah modern,
teori Jakobson (1960) tentang fungsi puitis bahasa menjelaskan bahwa keindahan
muncul dari keseimbangan antara sumbu seleksi dan kombinasi. Leech (1981)
menambahkan bahwa bunyi memiliki fungsi motivatif terhadap makna, bukan
arbitrer sepenuhnya. Dalam konteks sosial, Frishkopf (2010) memandang musik
Arab modern sebagai cultural discourse yang menegaskan identitas dan
spiritualitas, sejalan dengan temuan Racy (2003) dan Shannon (2006) yang
melihat musik sebagai ruang negosiasi identitas perempuan Arab modern

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis
dengan kerangka stilistika linguistik (al-uslibiyyah al-lughawiyyah). Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada penafsiran makna simbolik dan fungsi
estetis bahasa dalam konteks sosial dan budaya yang melingkupi teks musik.
Sebagaimana ditegaskan oleh Leech & Short (1981), analisis stilistika bertujuan
menghubungkan bentuk linguistik dengan fungsi estetik dan makna kontekstual
yang dihasilkan oleh teks. Dalam konteks ini, teks musik dipandang sebagai
produk bahasa artistik (al-lughah al-fanniyyah) yang memiliki sistem tanda dan
struktur makna yang dapat dikaji melalui teori linguistik, semiotika, dan estetika
bahasa.

Sumber data utama penelitian ini adalah teks lirik lagu “Nour” karya Zap
Tharwat dan Amina Khalil, yang dirilis pada tahun 2016 melalui kanal Coca-Cola
Egypt. Lirik lagu ini dianalisis sebagai teks bahasa Arab kontemporer dengan
muatan estetis dan sosial. Data pendukung meliputi: Video klip resmi dan live
performance untuk menganalisis aspek fonologis dan prosodik. Wawancara media
dan ulasan publik sebagai konteks pragmatis dan sosial.

Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap: 1) Transkripsi teks
lirik ke dalam bentuk tulisan Arab dan transliterasi Latin. 2) Identifikasi unsur
stilistika (fonologis dan semantik) berdasarkan struktur bunyi, diksi, pengulangan,
dan metafora, dan 3) Kontekstualisasi makna, yakni menafsirkan simbol dan
struktur bunyi dalam kaitannya dengan pesan sosial dan spiritual yang diusung
lagu.

Analisis dilakukan melalui dua lapisan utama: 1) Analisis Fonologis (al-
Tahlil as-Sauti) untuk menelaah aspek bunyi dan musikalitas bahasa yang
menimbulkan efek estetis dan emosional, meliputi, a) Repetisi fonem (misalnya
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pengulangan fonem nasal /n/ dan likuida /r/ sebagai citra keluwesan dan
ketenangan), b) Asosiasi fonetik antara bunyi lembut dengan makna cahaya,
ketenangan, dan kasih (sejalan dengan teori al-Jahiz, al-Bayan wa at-Tabyin); c)
Ritme dan intonasi, untuk menafsirkan suasana emosional dan spiritualitas yang
ditransmisikan lewat irama lirik.

2) Analisis Semantik (at-Tahlil ad-Dalali) yaitu menafsirkan makna simbolik
dan ideologis teks, mencakup: a) Makna leksikal dan kontekstual dari kata nur
dalam struktur kalimat; b) Metafora konseptual (misalnya nir sebagai simbol
pencerahan intelektual dan spiritual); ¢) Korelasi sosial antara simbol cahaya dan
ide kesetaraan gender, kesadaran diri, serta kebebasan spiritual (mengacu pada
(Frishkopf, 2010);(Shannon, 2006)).

Landasan Teoritis

Sebelum melakukan analisis pada objek penelitian, akan dipaparkan teori
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan adalah teori
stilitika. Secara umum, stilistika disebut juga dengan gaya bahasa. Style adalah cara
yang digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya
dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. (Sudjiman, 2021, hlm 16). Secara
umum, lingkup stilistika adalah menelaah aspek bahasa yang berupa bunyi, kata,
frase, dan kalimat, sehingga lahirlah gaya bahasa berupa gaya bunyi, gaya kata,
gaya frase, dan gaya kalimat. Pemakaian gaya bahasa itu meliputi bunyi, rangkaian
bunyi, kata, rangkaian kata, rangkaian frase, hingga rangkaian kalimat yang dipilih
dan digunakan dengan seksama. Dengan demikian, hal itu dapat menimbulkan
suatu efek dalam diri pembaca yang dikehendaki oleh pengarang karya sastra yang
bersangkutan.

Secara panjang lebar, Sudjiman menyatakan bahwa gaya bahasa terdapat
dalam segala ragam bahasa; ragam bahasa lisan dan bahasa tulis, ragam nonsastra
dan ragam sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam
konteks tertentu, oleh orang tertentu, dan untuk maksud tertentu.

Stilistika mengkaji seluruh fenomena bahasa, mulai dari fonologi (bunyi
bahasa) hingga semantik (makna dari arti bahasa). (Aminuddin, 1995, hlm. 42).
Meskipun demikian, kajian stilistika biasanya dibatasi pada suatu teks tertentu
dengan memperhatikan preferensi penggunaan kata atau struktur bahasa,
mengamati antar hubungan-hubungan pilihan bahasa untuk mengidentifikasi ciri-
ciri stilistik (stylistic features), seperti fonologis (pola bunyi bahasa, matra, rima),
sintaksis (tipe struktur kalimat), leksikal (diksi, penggunaan kelas kata tertentu),
retoris atau deviasi (penyimpangan dari kaidah umum tata bahasa). (Sudjiman,
2021, hlm. 14).

Hasil dan Pembahasan
Sebelum membahas lebih lanjut, perlu disampaikan dalam bagian ini

pemahaman terhadap konsep Nir (ys!) yang menjadi judul lagu ini dalam tradis

semantik Arab-Islam. Kata niir (y3l) merupakan salah satu leksem yang paling

kaya makna dalam bahasa Arab klasik dan memiliki kedalaman semantik yang
berlapis. Secara leksikal, menourut Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzur, nur berarti
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“sesuatu yang tampak dengan sendirinya dan dengannya sesuatu yang lain
menjadi tampak” (sx& 4 39 4udis Sy ). Artinya, nir bukan hanya cahaya fisik,

melainkan juga simbol pengetahuan dan pencerahan rohani (Manzir & al-‘Arab,
hlm. 259)

Dalam Al-Qur’an, kata nir memiliki dimensi spiritual dan teologis yang
sangat luas. Ayat terkenal dalam Surah an-Nur (24:35) menyebut:

”&ﬁ\j S lglald! 353 4l

Allah adalah cahaya langit dan bumi.

Menourut al-Razi, nir merupakan petunjuk dan pencerahan bagi akal dan
hati melalui ma‘rifah dan iman (al-Razi, & al-Ghayb, hlm. 2:160), sedangkan bagi
Ibn ‘Arabi, niur adalah tajalli [lahi — kebenaran Ilahi yang tampak dengan
sendirinya dan menampakkan segala sesuatu (‘Arabi, hlm. 2:207; ‘Arabi & al-
Makkiyyah, hlm. 2:99)

Dengan demikian, nir dalam kerangka semantik Arab-Islam adalah konsep
multidimensi: ontologis, epistemologis, dan spiritual. Dalam tradisi filsafat Islam,
Ibn Sina menghubungkan cahaya dengan proses intelektual dalam Kitab al-Shifa’,
menjelaskan bahwa akal bertransformasi dari potensi (quwwah) menuju aktual
(fi'l) melalui perantara nir al-‘agl — cahaya intelek (Sina, 1952, hlm. 3:340-342).
Hal ini menegaskan bahwa nur menjadi simbol universal bagi transendensi dan
pencerahan akal.

Karya sastra dan musik Arab kontemporer sering kali menjadi medium
perlawanan terhadap konstruksi sosial yang membatasi peran gender. Lagu “Nour”
karya Zap Tharwat dan Amina Khalil merupakan salah satu bentuk ekspresi
musikal yang memadukan puisi lisan (spoken word) dan narasi sosial.

Melalui gaya puitik yang khas, lagu ini menampilkan perjalanan tokoh
“Nour” — simbol dari cahaya, ketekunan, dan emansipasi perempuan — dalam
menghadapi diskriminasi dunia kerja yang patriarkal. Analisis ini meninjau lagu
“Nour” dari tiga perspektif stilistika: fonologis, sintaksis, dan semantik, serta
menyingkap makna ideologis yang tersembunyi di balik struktur bunyi, pilihan
kata, dan simbol cahaya yang menjadi pusat tema.

Dimensi Fonologis lagu “Nour”
Pengulangan fonetis

Secara fonologis, lirik ini memperlihatkan kepaduan antara musikalitas

bunyi dan emosi semantik. Terdapat pengulangan atau repetisi dalam lagu ini.

Sebut misalnya Fonem /n/ () sangat sering muncul, terutama dalam kata , 570

onis) i 0 >0l b, dan sebagainya.
Contoh bait:

"ol ontdy e SIS
“oriadl Jobo (Sail b spee adgiwd!l (0"

Fonem /n/ berkarakter nasal lembut dan bergetar, menciptakan efek
ketenangan, kelembutan, dan kontinuitas. Dalam konteks semantik, bunyi ini
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memperkuat citra “nur” (cahaya lembut), bukan kilatan keras, tetapi sinar yang
menenangkan. Repetisi /n/ mengalun seperti napas panjang — mimicking suara
manusia yang sabar, tabah, dan penuh kasih. Al-Jahiz menegaskan bahwa bunyi
yang “yatanaffasu” (bernapas, mengalir) menandakan keindahan dan makna
rahmah (kasih) — sesuai dengan nuansa karakter “Nur” dalam teks.

Selanjutnya fonem /r/ () muncul berulang dalam 556 , g2 ,@s,S| de ,)33

sly8 ,44 59, dll. Fonem /r/ () memiliki efek estetis, yang bersifat getar (vibrant),

memberikan kesan dinamis dan emosional.
Dalam baris:

Lol e §93 S Byle I L) s’
Getaran /r/ pada Lzl < € «d)le memberi warna empatik dan afektif,

seperti suara yang bergetar karena perasaan tulus. Dalam stilistika Arab, huruf _
dipandang memiliki harakah ruhiyyah (getaran spiritual), melambangkan
pergerakan batin dan kemuliaan. Kombinasi /n/ (lembut) dan /r/ (bergetar)
menghasilkan keseimbangan antara ketenangan dan kekuatan — dua sifat yang
menjadi inti tokoh Nir: lembut namun teguh.

Selain itu, fonem nasal /n/ dan likuida /r/ dalam seperti “ — @u,SJ| (e 95

dludl Lle ©,” ‘Nour abdul karim - membalasku dengan senyuman’, menjadi

frase dan membentuk resonansi lembut yang mengalir. Dalam teori bunyi klasik
Arab, sebagaimana diisyaratkan oleh al-Jahiz dalam al-Bayan wa at-Tabyin,
hubungan antara lafz dan ma‘na bersifat simbolik — bunyi lembut mencerminkan
makna yang lembut dan bercahaya (1968, 1:75).

Sebaliknya, pada bagian emosional, muncul letupan bunyi keras seperti /q/,

/t/, /k/ dalam frasa “cew @S| — agedl AS — dlidis Lwls,”, yang menciptakan

tensi dan tekanan batin. Kontras bunyi ini membentuk irama semantis antara
cahaya dan luka, kelembutan dan kekuatan, serta perempuan dan perjuangan.

Dari perspektif teori fungsi puitis Roman Jakobson (1960), bunyi-bunyi ini
berfungsi bukan hanya sebagai elemen fonetik, tetapi juga sebagai pemancar
makna (illuminated meaning) — menjadikan bahasa sebagai media pencerahan
emosional. Secara stilistika, bunyi lembut tersebut menandakan keanggunan dan
kehalusan karakter feminin yang ingin dihadirkan Amina Khalil. Sementara al-
Jurjani menegaskan bahwa keindahan bahasa terletak pada nazm — susunan kata
yang menciptakan harmoni antara bunyi dan makna (al-Jurjani & al-Ijaz, 1983,
hlm. 45-47).

Asosiasi Fonetik dan Simbolik antara Bunyi dan Makna (al-Jahiz, al-Bayan wa
at-Tabyin).
antara Bunyi dan Makna (al-Jahiz, al-Bayan wa at-Tabyin).

Al-Jahiz menulis bahwa “setiap huruf memiliki sifat suara yang sesuai
dengan maknanya” — yaitu prinsip al-mutabaqah bayna as-sawt wa al-ma‘na
(korespondensi bunyi dan makna)(al-Jahiz, 1968, hlm. 1:75).
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Dalam lirik ini, kita bisa melihat tiga kategori asosiasi fonetik.

Kategori Bunyi Contoh Efek Emosional/ Makna Simbolik
Estetis
Bunyi lembut (nasal, by o jj Lembut, tedubh, Cahaya lembut, kasih,
vokal depan): /n/, /i/, memanjang seperti  ketenangan batin
/1/ & 2l napas
S
Bunyi berat i Aol Tekanan, beban, Ujian, kegelapan,
(konsonan emphatic ) penderitaan tantangan hidup
/9/, 1%/, /5/) —
Perpaduan lembut- Aolioy € a3 Transisi dari lembut Pro§es penc.erahan:
keras (puncak ke tegas dari penderitaan
resolusi) — Uy, menuju cahaya
‘)L..d}‘

Dengan demikian, asosiasi fonetik menegaskan narasi simbolik: dari kegelapan
(bunyi berat) menuju cahaya dan ketenangan (bunyi lembut). Efek ini selaras
dengan prinsip al-Bayan wa at-Tabyin bahwa musik bahasa adalah pantulan jiwa
(saut al-nafs).

Ritme dan Intonasi (psaidly ¢ Las¥1)

Lirik ini ditulis dalam bentuk puisi bebas naratif, dengan pola ayunan
kalimat panjang-pendek yang menyerupai muwassah modern atau spoken word
Arab kontemporer.

Perubahan ritme membentuk dinamika emosional:

v Bagian awal (naratif, datar): tempo stabil, intonasi datar —» suasana
realistik.

v' Bagian tengah (konflik batin): tempo cepat, intens, penuh
pertanyaan — ketegangan moral.

v' Bagian akhir (pencerahan): ritme melandai, intonasi menourun
lembut — kelegaan dan spiritualitas.

Contoh:

“C iy e Mol iy g0 Uy 6K gl5)”, Bagaimana mungkin seseorang yan
Iy L &> g, il ghl”, Bag g g yang

begitu kuat dan tegas itu ternyata perempuan, bukan laki-laki.

— Diucapkan dengan intonasi naik-turun tajam (tanda keterkejutan dan
refleksi).

“daddl (Sde o Leles (e $98 S Byle il Llxld”, Aku bilang padanya,
aku sudah tahu banyak tentang hidupmu. Selamat, kamu diterima kerja.

— Diakhiri dengan intonasi menourun lembut, menandai penerimaan dan
kedamaian.

Mengacu pada Frishkopf (2010), dalam musik Arab, ritme adalah wadah
bagi ruhaniyyah (spiritualitas). Lirik ini memiliki ritme yang tawassuti — tidak
cepat, tidak lambat — merepresentasikan timbangan batin antara dunia dan ruh.
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Irama suara yang berulang (dengan suku kata akhir vokal terbuka: -a, -u, -i)
menciptakan kesan dzikr — repetitif, menenangkan, dan kontemplatif.
Terdapat efek intonasi terhadap spiritualitas naik (intonasi pertanyaan):

menghadirkan kegelisahan spiritual (“dg>, <ol @bl.") dan turun (intonasi

resolusi): menghadirkan kedamaian setelah kesadaran (“Jaddl Sole ¢lgpa.”).

Ritme ini mengimitasi perjalanan spiritual klasik: talashi — tajalli (kebingungan —
pencerahan).

Dimensi Sintaksis

Lagu ini berbahasa Arab ‘ammiyyah (dialek Mesir modern) dan memiliki
struktur naratif panjang, terbagi secara tematis, bukan secara formal bait-bait
bersajak. Jadi analisis sintaksis setiap dilakukan dengan memecah teks menjadi
bagian tematik (seperti bait atau fragmen naratif), lalu menganalisis unsur
sintaksisnya: subjek-predikat-objek, struktur kalimat, serta penggunaan partikula
khas dialek.

Bait 1

sy Jas 338 Jle aigo 4t
Sl @ Jad Joby 3,50 ablal) oy
Jumlah ismiyyah

|—— Mubtada’: munabbih (4cw)

L— Khabar:
— Jumlah idhafah: sawtuh (‘suara-nya’)
— Sifat: ‘alin (tinggi)
Zarf makan: fawq ‘aqli wa tartibati (di atas pikiranku dan
rencanaku)

Jumlah fi‘liyyah
— Zarf zaman: yawm al-muqabala (hari wawancara)
Fi'l madi: fakkarni (ia mengingatkanku)
— Fa'il damir mustatir (dia)
Maf‘il bihi: bi-awwal shughl fi hayati (pekerjaan pertama dalam
hidupku)
Campuran jumlah ismiyyah (deskriptif) dan fi'liyyah (naratif). Zarf makan &
zaman berfungsi memperkuat suasana mental-emosional narrator.
Bait 5

dule 23S Lgiing saske Leals ilxso

Sl e dwlydly elall 4l Jensa ol b
Jumlah fi‘liyyah 1

— Fa'il: sahabuh (teman-temannya)
— Fi'l mudari‘: biyluimuh (mereka menyalahkannya)
Maf‘tl bihi: damir -h (dia)
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Jumlah ismiyyah 2
— Mubtada’: dughiit (tekanan)
— Sifat: katir (banyak)
Zarf makan: ‘alayh (padanya)

Interogatif (dua klausa)
— Fi‘l mustagbal: hat'amil eh? (apa yang akan kamu lakukan?)
darf sabab: bi-1-‘ilm (dengan ilmu)
Fi'l mustagbal kedua: hatib’a €h? (akan jadi apa?)
L darf sabab: bi-d-dirasa (dengan studi)

Klausa tanya berurutan dengan prefiks futurum ha-; struktur parataksis
mencerminkan tekanan sosial terhadap tokoh Niir.
Bait 10

59548 8y3Sly Sl O yudl 4

solazmicl Glall §9 AlSling 4dg)ls 19850
Jumlah fi‘liyyah ma‘tafah (kalimat majemuk koordinatif)
Klausa 1:
— Zarf makan: fi-s-sirr (secara diam-diam)
— Fi‘l naqis: kan (telah)
Jumlah fi‘liyyah khabarnya:
— Fi‘l mudari‘: biyzakir (sedang belajar)
Fa‘il damir mustatir (dia)

Klausa 2:
— Fa'il: ad-dakatira (para dosen)
Fi'l madi: qaddaruh (menghargainya)
Maf‘tl bihi: damir -h (dia)

Klausa 3-4 (ma‘tufah dengan wa):
'~— Fi'l madi: ‘arafti (mereka mengetahui)
Mafal bihi ma‘tuf: zurifuh wa mashakiluh (keadaan dan
masalahnya)
Fi'l madi: istahmalih (mereka menoleransinya)
L — 7arf zaman: fi-1-ghiyab (ketika absen)

Rangkaian fil madi jamak menunjukkan empati sosial; hubungan “wa”
menghubungkan sekuens aksi moral (mengetahui - memahami — menoleransi).

Bait 14

e 0sST Juia Vs Lol dl e Lamza LT Y
@J\&éjébigm@i@@.\ﬂ&;g
iledatis 2l oyl gty Grug U
P o9 e JoSea pgn (S Y 52 5939
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Kalimat negasi paralel:

— Partikel negasi: la

— Mubtada’: ana (aku)

— Fi‘l mustagbal: hattatt ‘ala-l1-hamish (aku akan diletakkan di pinggir)
[negasi]

— Wa ‘atf: wa-la

Fi'l mustagbal kedua: hagbal akun ‘al-raf (aku akan menerima berada

di rak) [negasi]

Jumlah ismiyyah kedua:
— Mubtada’: di ad-dunya (dunia ini)
Khabar fi‘liyyah: bitimshi (berjalan)
darf sabab: ‘ashan ihna f1 nafs as-saff (karena kita di baris yang
sama)

Jumlah fi‘liyyah ketiga:
— Fa'il: ana
Fi'l mudari‘: bisba’ (aku mendahului)
Jumlah ma‘tafah: bithadda zurif (menantang keadaan)
L Jumlah silah: anta ma-bit‘ishhash (kamu tak mengalaminya)
Banyak negasi paralel dan koordinasi (“la... wa la...”) - memperkuat tekad.
Jumlah penutup (antitesis gender):
— Mubtada’: dawruh (peran dia [maskulin])
— Khabar: la yumkin yawm yitkammil (tak mungkin suatu hari
sempurna)
darf syart: ghayr bi-dawr hiya (kecuali dengan peran perempuan)
Frasa dawr huwa ... bidawr hiya adalah oposisi sintaksis gender — simbol
kesetaraan struktural antara laki-laki dan perempuan.
Adapun ilustrasi sintaksisnya dapat dilihat pada tabel berikut

Aspek Bait 1 Bait 5 Bait 10 Bait 14
Jenis kalimat  ismiyyah + fi'liyyah + fi'liyyah jamak negasi paralel +
fi'liyyah interogatif ma‘tufah ismiyyah
Fokus pengenalan tekanan perjuangan & kesadaran dan
semantik situasi sosial pengakuan kesetaraan
Ciri verba prefiks ha- fil madi jamak prefiks bi-, ha-,
morfologis fakkarni, adj.  (futurum) partikel 1a
‘alin
Peran zarf makan &  fa‘il jamak, fa‘il jamak, mubtada’ ana,
sintaksis zaman interogatif maf‘ul -h khabar fi‘liyyah
dominan

Dimensi Semantik
Analisis pada bagian ini menggunakan tiga sudut pandang:
a) makna leksikal dan kontekstual,
b) metafora konseptual, dan
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c) korelasi sosial (dengan rujukan (Frishkopf, 2010; Shannon, 2006)).

Analisis ini memadukan teori semantik kultural Arab, stilistika musikal
(Frishkopf), dan semantik informasi (Shannon) untuk menunjukkan bagaimana
bunyi, makna, dan konteks sosial berinteraksi membangun efek pencerahan dan
kesadaran moral.

Secara semantik, pusat makna lagu ini adalah kata “ 95" (cahaya). Dalam
Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzur, nur didefinisikan sebagai “sesuatu yang tampak
dengan sendirinya dan dengannya sesuatu yang lain menjadi tampak.”

Secara leksikal dalam bahasa Arab Kklasik, )33 berarti: “cahaya,”
“penerangan,” atau “sesuatu yang menyinari kegelapan.” Dalam khazanah Islam,
kata ini juga memiliki lapisan spiritual:

Cahaya Ilahi (qjjl )53) — simbol hidayah dan kebenaran (QS. An-Nur: 35).

Cahaya akal (Jaal! )33) — simbol pengetahuan dan pencerahan intelektual.

{ )

« )l
35" mengandung makna
transformatif: dari gelap menuju terang — dari ketidaktahuan menuju

pemahaman.

Dengan demikian, secara etimologis, kata

Adapun secara kontekstual dalam lirik lagu, “ 45" adalah nama tokoh utama

— Nur ‘Abd al-Karim. Namun, dalam konteks naratif, nama itu berfungsi ganda:
v Sebagai nama diri (denotatif) — tokoh yang melamar pekerjaan.
v Sebagai simbol (konotatif) — sosok yang membawa “cahaya” moral
di tengah bias sosial.
Contoh bait:

AT OV @Sl s 55 by o] &

“CV terakhir di tanganku atas nama Nur Abd al-Karim.”

Awalnya penutur dalam lagu menganggap “Nur” sebagai laki-laki, lalu di
akhir terungkap bahwa dia perempuan. Secara kontekstual, makna “cahaya” di sini
berkembang menjadi pencerahan sosial:

Nir bukan sekadar nama, tetapi manifestasi moral dari terang yang
menyingkap kebodohan dan prasangka gender.

Adapun jika dilihat dari sisi makna struktural dalam kalimat, ketika “Nur”

muncul sebagai subjek kalimat (mis. A&l oK s.), struktur Kkalimat

menempatkan tokoh itu dalam posisi agen aktif, bukan objek pasif. Secara
sintaksis, hal ini memperkuat nilai semantik:

Nur adalah “cahaya yang bekerja” — subjek yang menyinari, bukan yang
disinari. Secara implisit, struktur kalimat menegaskan agensi perempuan dalam
narasi sosial.

Kesimpulan

Konsep nir dalam tradisi Arab-Islam memiliki kedalaman makna yang
mencakup dimensi ontologis, epistemologis, dan spiritual. Dalam Al-Qur’an, nir
dipahami sebagai simbol hidayah dan pencerahan Ilahi, sebagaimana dijelaskan

Uktub: Journal of Arabic Studies, Vol.5, No. 2 |205-217
p-ISSN 2807-341X | e-ISSN 2807-3738

215



para mufasir seperti al-Razi dan sufi seperti Ibn ‘Arabi. Dalam filsafat Islam, nir
juga dipahami sebagai cahaya intelek yang mengubah potensi akal menjadi
aktualitas, sebagaimana ditunjukkan oleh Ibn Sina. Dengan demikian, nur adalah
konsep transformatif—yang menyingkapkan kebenaran dan memampukan
manusia memahami realitas.

Lagu “Nour” karya Zap Tharwat & Amina Khalil menghadirkan konsep
cahaya itu dalam bentuk narasi sosial kontemporer. Tokoh “Nour” —yang secara
simbolik merupakan cahaya—digambarkan sebagai perempuan yang berjuang
menghadapi diskriminasi gender di dunia kerja. Melalui analisis stilistika yang
mencakup fonologi, sintaksis, dan semantik, lagu ini menyingkap makna ideologis
tentang ketabahan, keadilan sosial, dan emansipasi perempuan.

Dari sisi fonologis, dominasi bunyi lembut seperti /n/ dan bunyi bergetar
seperti /r/ menciptakan kesan ketenangan dan kekuatan yang bersifat spiritual,
selaras dengan makna cahaya lembut yang dibawa tokoh Nur. Kontras bunyi keras
mencerminkan tekanan sosial dan pergulatan batin, sehingga tercipta dinamika
antara kegelapan dan cahaya.

Dari sisi sintaksis, struktur kalimat dalam dialek Arab Mesir menunjukkan
perpaduan antara narasi deskriptif dan aksi dramatik. Pola negasi paralel, deretan
verba masa lalu, dan klausa interogatif memperlihatkan tekanan sosial yang
dihadapi tokoh Nir, tetapi juga tekad dan agensinya sebagai subjek yang aktif
berjuang.

Dari sisi semantik, kata “Nur” berfungsi pada dua tingkat: sebagai nama diri
dan sebagai simbol pencerahan moral. Transformasi pemahaman sang penutur —
yang semula menyangka Nur seorang laki-laki—menjadi kunci pembalikan makna,
menyingkap bias sosial dan sekaligus menghadirkan pencerahan: bahwa cahaya
keteguhan dan kompetensi tidak pernah ditentukan oleh gender.

Secara keseluruhan, tulisan ini menunjukkan bahwa lagu “Nour” tidak
hanya berfungsi sebagai karya seni, tetapi juga sebagai medium kritik sosial yang
memanfaatkan kekayaan simbolik bahasa Arab. Cahaya dalam lagu ini bukan
hanya metafora spiritual, tetapi juga ajakan untuk melihat realitas dengan lebih
jernih: mengakui peran perempuan, menolak prasangka, dan merayakan
kemanusiaan yang setara.
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